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ABSTRACT 

 

Rape as an act of violence that is considered very harmful and disrupt the peace and order 

of life, especially for the victims. The current criminal act of rape is a crime  that gets attention in 

the society, because criminal act of rape does not only happen in big cities which relatively more 

advanced culture and awareness or legal knowledge, but also occur in rural areas which still 

holds values of traditional and customs. The objectives to be achieved in this research are : to 

know the protection arrangement of rape victims protection in legal system in Indonesia and East 

Timor. To update the rules of protection of victims in East Timor through inspiration on the 

protection rules in Indonesia. Type of research in this research is normative law, research library 

and interview. From the result of research  known: the rules of protection of rape victims in the 

legal system in Indonesia is regulated in Article 285-291 of the Criminal Code, in addition there 

are also Article 14c of the Criminal Code which provides protection for victims to demand 

redress while the rules of rape in East Timor are regulated in Article 171 and 172 Criminal Law, 

and does not regulate the compensation or compensation suffered by the victim. Renewing the 

rules of victim protection in East Timor through the inspiration of the rule of protection in 

Indonesia then with the existing legal deficiencies in Timor Leste, the government of East Timor 

must reform or revise the existing rules, so that the rules not only protect the perpetrators crime 

but also prioritize the rights of victims, so that victims can get compensation that has been 

experienced both material and psychological suffered by rape victims. Furthermore, the 

government of East Timor must establish a special institution to protect victims and 

accommodate the rights of victims such as those in Indonesia, namely the Witness and Victim 

Protection Institution established based on Law Number 13 Year 2006. 

  

Keywords: Protection, victims, crime, rape. 
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ABSTRAK 

Pemerkosaan sebagai suatu tindakan kekerasaan yang dinilai sangat merugikan dan 

menggangu ketentraman dan ketertiban hidup, terutama bagi korbannya. Saat ini tindak 

pidana perkosaan merupakan kejahatan yang mendapat perhatian di kalangan masyarakat, 

karena tindak pidana perkosaan tidak hanya terjadi di kota-kota besar yang relatif lebih maju 

kebudayaan dan kesadaran atau pengetahuan hukumnya, tapi juga terjadi di pedesaan yang 

relatif masih memegang nilai tradisi dan adat istiadat. Tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaturan perlindungan korban pemerkosaan dalam 

sistem hukum di Indonesia dan Timor Leste. Untuk memperbaharui aturan perlindungan 

korban di Timor Leste melalui inspirasi atas aturan perlindungan di Indonesia tersebut. Jenis 

penelitian dalam penelitian ini adalah hukum normatif, penelitian perpustakan dan 

wawancara. Dari hasil penelitian diketahui: aturan perlindungan korban pemerkosaan dalam 

sistem hukum di Indonesia diatur dalam Pasal 285-291 KUHP, disamping itu ada juga pasal 

14c KUHP yang memberi perlindungan bagi korban untuk menuntut ganti rugi yang 

dideritanya sedangkan aturan pemerkosaan di Timor Leste diatur dalam Pasal 171 dan 172 

Kodigo Penal, dan tidak mengatur mengenai ganti rugi atau kompensasi yang diderita oleh 

korban. Memperbaharui aturan perlindungan korban di Timor Leste melalui inspirasi atas 

aturan perlindungan di Indonesia maka dengan kekurangan hukum yang ada di Timor Leste, 

pemerintah Timor Leste harus melakukan pembaharuan atau merevisi kembali aturan-aturan 

yang ada, supaya aturan-aturan tersebut bukan hanya melindungi saja pada pelaku kejahatan 

saja namun juga mengutamakan hak-hak korban, agar korban bisa mendapatkan ganti rugi 

yang telah dialami baik materiil dan psikis yang dialami korban pemerkosaan. Langkap 

selanjutnya pemerintah Timor Leste harus membangun Lembaga khusus untuk melindungi 

pada korban dan mengakomodasi hak-hak korban seperti yang ada di Indonesia yaitu 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban yang didirikan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2006. 

 

Kata Kunci: Perlindungan, korban, tindak pidana, pemerkosaan. 
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